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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Lazismu Kota metro 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam pelaporan keuangan zakat, infaq, dan shadaqah pihak Lazismu 

Kota Metro eksekutif harian melakukan secara berkala (bulanan, 

triwulan, semesteran dan tahunan) yang selanjutnya badan pengurus 

akan melaporkan hasil dana ZISKA kepada Pimpinan Pusat, BAZNAS, 

Kementrian Agama, dan pihak terkait lainnya.. 

2. Dalam implementasi pelaporan keuangan zakat, infaq, dan shadaqah 

Lazismu Kota Metro sudah menerapkan PSAK 109 dalam pelaporan. 

Laporan keuangan yang ada di Lazismu Kota Metro terdiri dari laporan 

perubahan dana, laporan posisi keuangan, laporan perubahan asset 

kelolaan dan arus kas dan pelaporan cacatan atas laporan keuangan. 

sebagaimana komponen laporan keuangan yang ada pada PSAK 109. 

 

B. Saran  

Dari keterbatasan penelitian di atas, maka dapat disarankan dalam upaya 

pengembangan dan implementasi PSAK 109 pada Lazismu Kota Metro 

yaitu: 

1. Bagi Lazismu Kota Metro supaya mempertahankan dan meningkatkan 

kembali dalam pelaporan keuangan sesuai dengan PSAK, sehingga 

para muzakki lebih percaya kepada Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Metro untuk menyalukan 

harta mereka. 

2. Bagi peneliti yang akan datang  diharapkan dapat melakukan 

penelitian lembaga zakat yang lebih besar. Dana memperluas lagi 

kajian penelitian, sehingga pembaca dapat memeroleh wawasan lebih 

terkait dengan penghimpunan dan penyaluran zakat yang sesuai 

dengan standar pelporan keuangan menurut PSAK 109 dalam standar 

akuntansi syariah. 

 




